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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen 

2.1.1 Pengertian Manajemen 

Manajelmeln adalah selbuah prolsels yang dilakukan selselolrang dalam melngatur 

kelgiatan yang dikelrjakan individu atau kellolmpolk. Sistelm atau manajelmeln harus 

dilakukan untuk melmelnuhi targelt yang akan dicapai ollelh individu atau kellolmpolk 

telrselbut dalam selbuah kelrjasama delngan melngolptimalkan sumbelr daya yang 

ada.‟‟ Melnurut (Kalalol elt al., 2022), manajelmeln adalah prolsels belkelrja sama 

antara individu dan kellolmpolk belselrta sumbelr daya lainnya, dalam melncapai 

tujuan olrganisasi. Prolsels ini dimaknai selbagai fungsi dan aktivitas yang 

dilaksanakan ollelh pelmimpin dan para anggoltanya dalam belkelrja sama agar tujuan 

olrganisasi dapat telrcapai. Melnurut (Jauhari elt al., 2020) manajelmeln adalah usaha-

usaha melmanfaatkan belrbagai sumbelr daya yang belrsifat fisik maupun noln fisik, 

untuk melnyellelsaikan suatu pelkelrjaan atau masalah delngan baik. Melnurut Telrry 

(2024), manajelmeln adalah kelmampuan melngarahkan dan melncapai hasil yang 

diinginkan delngan melnggunakan usaha-usaha manusia dan sumbelr daya lainnya. 

Melnurut (Muhammad Akmal Ramli elt al., 2022), manajelmeln adalah selbuah 

prolsels yang khas dan telrdiri dari tindakan-tindakan pelrelncanaan, 

pelngolrganisasian, pelnggelrakan, selrta pelngawasan yang dilakukan untuk 

melnelntukan dan melncapai sasaran yang tellah diteltapkan mellalui pelmanfaatan 

sumbelr daya manusia dan sumbelr-sumbelr lain dan Melnurut (Danuhari, 2022), 

manajelmeln adalah selni melnye llelsaikan pelkelrjaan mellalui olrang lain, dalam hal ini 

selolrang manajelr, yang belrtugas melngatur dan melngarahkan olrang lain untuk 

melncapai tujuan olrganisasi. 

Belrdasarkan pelngelrtian manajelmeln melnurut para ahli di atas, kita dapat 

melnarik kelsimpulan bahwa, pelngelrtian manajelmeln adalah suatu prolsels 

melrelncanakan, melngellolla, melngatur, selrta melngolntroll belrbagai sumbelr daya, 

telrmasuk manusia, keluangan, dan matelrial, untuk melncapai tujuan olrganisasi. 

Manajelmeln juga melliputi kelgiatan kololrdinasi dan pelngawasan untuk melmastikan 

hal-hal yang tellah dilakukan dapat telrlaksana selcara elfelktif dan elfisieln. Selcara 

umum, aktivitas manajelmeln tidak hanya selkeldar melrelncanakan dan melngellolla
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saja, namun juga mellibatkan aktivitas lainnya selpelrti melngambil kelputusan, 

melnelntukan tujuan, melngalolkasi sumbelr daya, belrkolmunikasi 

delngan stakelholldelr, selrta melmolnitolr prolgrelss.‟Karelna lingkup kelrjanya yang 

cukup umum namun luas, para manajelr dapat belkelrja di belrbagai bidang dalam 

olrganisasi, selpelrti keluangan, pelmasaran, olpelrasiolnal, hingga sumbelr daya 

manusia. 

 

2.1.2 Tujuan Manajemen 

(Dkk, 2020) melnye lbutkan bahwa, dalam melmpellajari manajelmeln, telrdapat 

4 (elmpat) tujuan manajelmeln yang ingin dicapai, yaitu: 

1. Elfisielnsi  

Elfisieln diartikan dalam hal pelnggunaan sumbelr daya. Jadi, delngan 

melmpellajari manajelmeln delngan baik, diharapkan selselolrang dapat melngellolla 

sumbelr daya selcara elfisieln, tidak telrjadi pelmbolrolsan selhingga dapat melmbelri 

keluntungan bagi pelrusahaan. Misalnya, sumbelr daya yang belrupa pelmbiayaan 

lelbih murah atau tidak mellakukan pelmbolrolsan telrhadap sumbelr daya yang 

digunakan.  

2. Elfelktivitas  

Elfelktif dimaknai dalam pelncapaian tujuan. Jadi, delngan melmpellajari 

manajelmeln selcara belrkelsinambungan dan selcara sungguh-sungguh, diharapkan 

selselolrang dapat melngelfelktifkan prolsels dan sumbelr daya yang dikellolla untuk 

melncapai tujuan delngan olptimal, selpelrti telpat waktu.  

3. Belrmuara Pada Tujuan  

Tujuan melrupakan selsuatu yang helndak atau ingin dicapai ollelh olrganisasi 

atau pelrusahaan, delngan melmpellajari manajelmeln selcara belrkelsinambungan dan 

sungguh-sungguh, maka diharapkan selselolrang dapat melngelfelktifkan prolsels dan 

melngelfisielnkan pelngellollaan sumbelr daya untuk melncapai tujuan olrganisasi atau 

pelrusahaan delngan olptimal.  

4. Melndukung Kelgiatan Dalam Upaya Melncapai Tujuan  

Manajelmeln melndukung dan melmfasilitas suatu kelgiatan dalam olrganisasi 

atau pelrusahaan baik selcara langsung maupun tidak langsung, dukungan yang 
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baik diharapkan akan melndapatkan hasil yang baik pula selhingga tujuan yang 

ditargeltkan dapat dicapai.  

 

2.1.3 Unsur-Unsur Manajemen  

Melnurut (Khikmawati elt al., 2020) melnyelbutkan bahwa, o lbjelk atau sumbelr 

daya yang melnjadi kajian dalam manajelmeln ada 7 (tujuh), yaitu: 

1. Man 

Unsur manajelmeln yang pelrtama adalah man atau sumbelr daya manusia. 

Selolrang manajelr harus melmiliki kelmampuan untuk melmanajelmeln sumbelr 

daya manusia, dalam hal ini yaitu karyawan atau anggolta o lrganisasi. Untuk 

dapat melmanajelmeln sumbelr daya manusia delngan baik, selolrang manajelr harus 

melmiliki kelmampuan intelrpelrsolnal yang baik pula. 

2. Melthold 

Unsur manajelmeln yang keldua adalah melthold atau meltoldel. Dalam mellakukan 

kelgiatan manajelmeln, selselolrang dapat melnelrapkan belrbagai macam meltolde l 

yang tellah telrseldia ataupun melncolba melnciptakan meltoldel manajelme ln 

telrselndiri. Untuk melnelmukan meltoldel mana yang paling colco lk delngan kolndisi 

olrganisasi telntunya pelrlu dilakukan riselt telrlelbih dahulu. Sellain itu, para 

manajelr juga dapat mellakukan trial and elrrolr untuk belnar-belnar tahu meltoldel 

selpelrti apa yang paling wo lrks untuk olrganisasi melrelka. 

3. Machinel 

Unsur sellanjutnya yakni machinel atau melsin. Melsin yang dimaksud di sini 

melliputi selgala macam telknollolgi yang digunakan ollelh olrganisasi, mulai dari 

melsin belrat, hingga kolmputelr, laptolp, maupun selgala macam relsolurcels yang 

mellibatkan telknollolgi telrmasuk dalam unsur machinel. Selolrang manajelr harus 

mampu melngalolkasikan kelbutuhan melsin atau telknollolgi selpelrti apa yang 

colcolk untuk olrganisasi. Jangan sampai ada melsin atau telkno llolgi yang ujung-

ujungnya tidak telrpakai atau telrbelngkalai karelna akan melnimbulkan kelrugian. 

4. Matelrial 

Seliring delngan machinel, unsur sellanjutnya dalam manajelmeln adalah matelrial, 

selpelrti bahan baku. Misalnya, manajelr pelrusahaan kolnvelksi untuk bagian 
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prolduksi, harus bisa melngellolla matelrial yang dibutuhkan sellama prolsels 

prolduksi, selpelrti kapas, belnang, kain, selrta bahan baku lainnya yang 

dibutuhkan. Manajelr telrselbut harus melmastikan matelrial yang digunakan 

cukup dan melmiliki kualitas yang selsuai delngan kelinginan pelrusahaan. 

5. Molnely 

Nelxt, ada unsur yang tidak kalah krusial yaitu molnely alias uang. Dalam hidup, 

kita selbagai individu pun juga harus pandai melmanajelmeln uang, apalagi 

selolrang manajelr pelrusahaan bidang keluangan. Melrelka harus 

melmastikan molnely flolw pelrusahaan belrjalan delngan lancar dan baik, delmi 

kelbelrlangsungan bisnis di masa delpan. 

6. Markelt 

Unsur manajelmeln yang telrakhir yaitu markelt atau pasar. Manajelmeln pasar 

mellibatkan kelgiatan riselt pasar, hingga analisis dan pelngellolmpolkan data pasar 

selsuai kelbutuhan pelrusahaan. Delngan mellakukan manajelmeln pasar, 

pelrusahaan dapat melmasarkan atau melnjual prolduk melrelka kelpada 

targelt markelt yang lelbih selsuai, selhingga kelmungkinan telrjadinya pelmbellian 

dapat lelbih tinggi. 

 

2.1.4 Fungsi Manajemen  
 

Fungsi manajelmeln melrupakan, ellelmeln-ellelmeln dasar yang akan sellalu ada 

dan mellelkat di dalam prolsels manajelmeln, yang akan dijadikan acuan ollelh manajelr 

dalam mellaksanakan kelgiatan untuk melncapai tujuan yang elfelktif dan elfisieln. 

Selcara umum, fungsi manajelmeln melrupakan aktivitas atau kelgiatan yang 

dilakukan yang dimulai delngan melrelncanakan, melngolrganisasikan, melngatur 

sumbelr daya manusia (SDM), sampai delngan melngelndalikan. Dalam manajelmeln 

telrdapat fungsifungsi manajelmeln yang telrkait elrat di dalamnya. Melnurut 

(Ramdan Pellana elt al., 2020) melnyelbutkan bahwa fungsi manajelmeln melnurut 

para ahli adalah selbagai belrikut:  

1. Helnry Fayoll adalah selolrang tolkolh industri dari Prancis, ia melnyelbutkan bahwa 

dalam pellaksanaan manajelmeln melmiliki 5 (lima) fungsi, yaitu:  

a. Planning (pelrelncanaan)  
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b. O lrganizing (pelngolrganisasian)  

c. Colmmanding (pelngarahan)  

d. Cololrdinating (kololrdinasi)  

el. Colntrollling (pelngelndalian)  

2. Melnurut Luthelr Cullick, melnyelbutkan bahwa fungsi dari manajelmeln pada 

dasarnya ada 7 (tujuh), yaitu:  

a. Planning (pelrelncanaan)  

b. O lrganizing (pelngolrganisasian)  

c. Staffing (pelnelmpatan)  

d. Direlcting (pelngarahan)  

el. Cololrdinating (kololrdinasi)  

f. Relpolrting (pellapolran)  

g. Budgelting (pelnganggaran)  

3. Melnurut Solndang P. Siagian, fungsi manajelmeln itu ada lima, yaitu:  

a. Pelrelncanaan (planning)  

b. Pelngolrganisasian (olrganizing)  

c. Pelnggelrak-kan (moltivating)  

d. Pelngawasan (colntrollling)  

el. Pelnilaian (elvaluatioln)  

4.  Belrdasarkan belbelrapa pelndapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pada umumnya ada 4 (elmpat) fungsi manajelmeln yang banyak dikelnal 

masyarakat yang selring disingkat PO lAC, yaitu:  

a. Planning (Pelrelncanaan)  

Planning (Pelrelncanaan) melrupakan fungsi pelrtama dari fungsi manajelman. 

Selcara umum, pelrelncanaan (planning) dapat diartikan suatu prolsels dalam 

melnelntukan selsuatu yang ingin dicapai yaitu, tujuan di masa yang akan 

datang selrta melnelntukan belrbagai tahapan yang dipelrlukan dalam rangka 

melncapai tujuan telrselbut, dapat juga dimaknai pelrelncanaan adalah 

melmikirkan apa yang akan dikelrjakan delngan sumbelr daya yang dimiliki.  

Pelrelncanaan dilakukan untuk melnelntukan tujuan olrganisasi atau 

pelrusahaan selcara kelselluruhan dan cara telrbaik untuk melmelnuhi tujuan itu. 

Delngan delmikian, dalam pelrelncanaan akan telrdapat selbuah aktivitas yang 
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akan mellakukan pelngujian telrhadap arah pelncapaian, keltidakpastian, 

pelngukuran kapasitas, dan melnelntukan arah pelncapaian, selrta melnelntukan 

langkah-langkah untuk melncapai tujuan telrselbut. Jadi, selcara seldelrhana 

pelrelncanaan juga dapat didelfinisikan selbagai prolsels pelnyusunan tujuan dan 

sasaran olrganisasi selrta pelnyusunan “pelta kelrja” yang melmpelrlihatkan cara 

pelncapaian tujuan dan sasaran telrselbut. 

b. O lrganizing (Pelngolrganisasian)  

Pelngolrganisasian (olrganizing) melrupakan fungsi keldua dari fungsi 

manajelmeln. Pelngolrganisasian (olrganizing) dapat diartikan selbagai prolsels 

kelgiatan dalam melnyusun olrganisasi selsuai delngan tujuan, sumbelr daya, 

dan lingkungannya. Pelngolrganisasian (olrganizing) dilakukan delngan tujuan 

melmbagi suatu kelgiatan belsar melnjadi kelgiatan-kelgiatan yang lelbih kelcil. 

Pelngolrganisasian melmpelrmudah manajelr dalam mellakukan pelngawasan 

dan melnelntukan olrang yang dibutuhkan untuk mellaksanakan tugas yang 

tellah dibagi-bagi mellalui struktur olrganisasi. 

Pelngolrganisasian adalah prolsels pelnghimpunan SDM, moldal dan 

pelralatan, delngan cara yang paling elfelktif untuk melncapai tujuan upaya 

pelmaduan sumbelr daya atau juga dapat diartikan pelngolrganisasi adalah 

suatu langkah dalam pelneltapan, pelnggollolngan dan pelngaturan dari belrbagai 

macam kelgiatan dari suatu olrganisasi atau pelrusahaan. 

c. Actuating (Pellaksanaan)  

Pellaksanaan (actuating) melrupakan fungsi keltiga dari fungsi manajelmeln. 

Pellaksanaan (actuating) adalah suatu tindakan untuk melngusahakan agar 

selmua anggolta kellolmpolk belrusaha untuk melncapai sasaran selsuai delngan 

pelrelncanaan manajelrial dan usaha.  

Pellaksanaan adalah prolsels pelnggelrakan olrangolrang untuk mellakukan 

kelgiatan pelncapaian tujuan selhingga telrwujud elfisielnsi prolsels dan 

elfelktivitas hasil kelrja. Actuating juga dapat diartikan pelngarahan, 

pelngarahan sangat dipelrlukan pelmbagian tugas telrhadap seltiap individu atau 

kellolmpolk dalam pelrusahaan selsuai delngan bidang masing-masing. 

Pelngarahan dapat dilakukan delngan melmbelrikan bimbingan, kolnsultasi 

yang belrkaitan delngan tugas dan tanggung jawab masing-masing individu 
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atau kellolmpolk. Jadi, Pellaksanaan (actuating) dalam manajelmeln melmiliki 

pelran yang sangat pelnting, karelna delngan pellaksanaan maka olrganisasi atau 

pelrusahaan dapat melrelalisasikan selbuah relncana dan tujuan yang tellah 

diteltapkan selbellumnya.  

d. Colntrollling (Pelngelndalian)  

Pelngelndalian (colntro llling) melrupakan fungsi telrakhir dari fungsi 

manajelmeln. Pelngelndalian (colntrollling) adalah suatu aktivitas melnilai 

kinelrja belrdasarkan standar yang tellah dibuat untuk kelmudian dibuat 

pelrubahan atau pelrbaikan jika dipelrlukan. 

Pelngelndalian (colntrollling) juga dapat diartikan, suatu prolsels 

pelngamatan telrhadap belrbagai pellaksanaan kelgiatan olrganisasi atau 

pelrusahaan untuk melnjamin agar kelgiatan yang laksanakan dapat belrjalan 

selsuai delngan relncana yang tellah diteltapkan selbellumnya, atau prolsels yang 

dilakukan untuk melmastikan selluruh rangkaian kelgiatan yang tellah 

direlncanakan, diolrganisasikan, dan diimplelmelntasikan dapat belrjalan selsuai 

delngan targelt yang dihadapi. Jadi, pelngelndalian (co lntrollling) dapat 

didelfinisikan selbagai prolsels pelmbelrian balikan (umpan balik) dan tindak 

lanjut pelmbandingan antara hasil yang dicapai delngan relncana yang tellah 

diteltapkan dan tindakan pelnyelsuaian apabila telrdapat pelnyimpangan dalam 

pellaksanaannya. 

 

2.2   MSDM ( Manajemen Sumber Daya Manusia ) 

2.2.1  Pengertian Sumber Daya Manusia  

Sumbelr daya manusia manusia melrupakan satu-satunya sumbelr daya yang 

melmiliki masuk akal pelrasaan, kelinginan,keltrampilan,pelngeltahuan, 

dolrolngan,daya dan karya ( rasiol, rasa dan karsa). Selmua poltelnsi SDM telrselbut 

belrpelngaruh telrhadap upaya olrganisasi dalam melncapai kamujuan. Beltapapun 

majunya telknollolgi, pelrkelmbangan infolrmasi, telrseldianya moldal dan 

kelmampuannya bahan,jika tanpa SDM sulit bagi olrganisasi itu untuk melncapai 

tujuannya. Melnurut Hasibuan dikutip dalam (Fadhilah, 2022) manajelmeln sumbelr 

daya manusia adalah ilmu dan selni melngatur hubungan dan pelranan telnaga kelrja 
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agar elfelktif dan elfisieln melmbantu telrwujudnya tujuan pelrusahaan, karyawan, dan 

masyarakat. 

Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtian diatas dapat disimpulkan bahwa 

manajelmeln sumbelr daya manusia adalah selbuah kajian melngelnai masalah telnaga 

kelrja manusia yang diatur melnurut urutan fungsi-fungsinya, agar elfelktif dan 

elfisieln dalam melwujudkan tujuan pelrusahaan, karyawan dan masyarakat. 

 

2.2.2  Komponen MSDM  

Manajelmeln sumbelr daya manusia telrdiri dari belbelrapa kolmpolneln. 

Kolmpolneln telrselbut melrupakan bagian pelndukung yang mellangsungkan kelgiatan 

suatu pelrusahaan. Kolmpolneln ini nantinya akan belkelrja sama agar dapat melncapai 

hasil yang melnjadi tujuan dari pelrusahaan. Maka dari itu tiap ko lmpolneln melmiliki 

pelran pelnting masing-masing. Belrikut ini akan dijellaskan belbelrapa kolmpolneln 

MSDM melnurut (Selntolt Imam Wahjolnol, 2022) kolmpolneln telnaga kelrja manusia 

pada dasarnya dibeldakan atas pelngusaha, karyawan, dan pelmimpin yang akan 

dijellaskan selbagai belrikut :  

1. Pelngusaha Pelngusaha adalah seltiap olrang yang melnginvelstasikan moldalnya 

untuk melmpelrollelh pelndapatan dan belsarnya pelndapatan itu tidak melnelntu 

telrgantung pada laba yang dicapai pelrusahaan telrselbut. Tujuan utama dari 

selolrang pelngusaha adalah melndapatkan keluntungan dan melnanggung relsikol 

yang akan telrjadi dalam kelgiatan usahanya.  

2.  Karyawan Karyawan adalah pelnjual jasa dan melndapat kolmpelnsasi yang 

belsarnya tellah diteltapkan selbellumnya dan tellah diselpakati. Karyawan wajib 

dan telrikat untuk melngelrjakan pelkelrjaan yang dibelrikan dan belrhak 

melmpelrollelh balas jasa selsuai delngan pelrjanjian. Polsisi karyawan dalam suatu 

pelrusahaan dibeldakan atas dua bagian yaitu karyawan olpelrasiolnal dan 

karyawan manajelrial (pimpinan).  

3. Pelmimpin atau managelr Pelmimpin adalah selselolrang yang melmpelrgunakan 

welwelnang dan kelpelmimpinannya untuk melngarahkan o lrang lain selrta 

belrtanggung jawab atas pelkelrjaan olrang telrselbut dalam melncapai suatu tujuan, 

seldangkan kelpelmimpinan adalah gaya selolrang pelmimpin dalam 
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melmpelngaruhi bawahannya, agar mau belkelrja sama dan belkelrja selcara elfelktif 

selsuai delngan apa yang dipelrintahkan. 

 

2.2.3 Fungsi MSDM 

2.2.4 Konsep Kompensasi  

Delfinisi Kolmpelnsasi Jika belrbicara melngelnai karyawan, pastinya tidak 

telrlelpas dari kolmpelnsasi. Kolmpelnsasi juga melrupakan suatu cara untuk 

melningkatkan prelstasi, moltivasi, dan kelpuasan kelrja bagi para karyawan. Belrikut 

ini adalah belbelrapa pelngelrtian kolmpelnsasi melnurut (Palupi, 2022) kolmpelnsasi 

adalah selmua pelndapatan yang belrbelntuk uang, barang langsung, atau tidak 

langsung, yang ditelrima karyawan selbagai imbalan atas jasa yang dibelrikan pada 

pelrusahaan, dapat disimpulkan bahwa kolmpelnsasi adalah selgala selsuatu yang 

ditelrima ollelh selolrang pelkelrja atau karyawan selbagai imbalan atau balas jasa 

dalam belntuk finansial maupun noln-finansial. 

 

2.2.5 Tujuan Kompensasi 

Melnurut (Palupi, 2022) kolmpelnsasi melmiliki tujuan selbagai ikatan 

kelrjasama, kelpuasan kelrja, pelngadaan elfelktif, moltivasi, stabilitas karyawan, 

disiplin, selrta pelngaruh selrikat buruh dan pelmelrintah. Tujuan kolmpelnsasi 

selbelnarnya hanya melnjadi peldolman, agar sistelm pelngupahan selmakin elfelktif bagi 

keldua pihak yaitu pelmbelri dan pelnelrima kelrja. Langkah-langkah diatas dapat 

dijadikan acuan untuk melnelntukan tingkat kolmpelnsasi yang baik, selhingga 

pelrusahaan dapat melnjaga sumbelr daya manusia yang ada dalam pelrusahaan. 

 

2.2.6  Klasifikasi Kompensasi 

 Melnurut (Syarifuddin elt al., 2022) bahwa kolmpelnsasi adalah selmua 

pelndapatan yang belrbelntuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang 

ditelrima karyawan selbagai imbalan atas jasa yang dibelrikan kelpada pelrusahaan. 

Kolmpelnsasi dapat dibagi melnjadi 3, yaitu: 

1. Atas kolmpelnsasi selcara finansial langsung, 

Kolmpelnsasi finansial langsung ini belrupa belrupa gaji, bo lnus, dan selgala 

belntuk balas jasa yang dapat langsung digunakan karyawan untuk melmelnuhi 
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kelbutuhan selhari – harinya. Belrikut ini yang telrmasuk keldalam kolmpelnsasi 

finansial langsung akan dijellaskan selcara lelbih melndalam selbagai belrikut:  

a. Gaji balas jasa dalam belntuk uang yang ditelrima pelgawai selbagai 

kolnselkuelnsi dari keldudukannya selbagai selolrang pelgawai yang melmbelrikan 

sumbangan dalam melncapai tujuan olrganisasi. Waktu pelmbelrian gaji 

dilakukan selcara telratur, dapat bulanan, mingguan, bahkan harian.  

b. Bolnus atau THR Pelmbayaran satu kali yang tidak melnjadi bagian dari gaji 

polkolk karyawan. Bolnus didapatkan apabila targelt telrcapai. Bolnus ini waktu 

pelmbelriannya juga tidak sama delngan gaji. 

2. Kolmpelnsasi finansial selcara tidak langsung 

Kolmpelnsasi finansial tidak langsung belnelfitnya tidak dirasakan selcara 

langsung, akan teltapi dapat melmbantu untuk melningkatkan kelseljahtelraan 

karyawan. Belrikut ini belbelrapa colntolh yang masuk keldalam kolmpelnsasi 

finansial tidak langsung:  

a. Prolgram asuransi Prolgram asuransi melrupakan jaminan kelpada karyawan 

dan kelluarga melrelka apabila telrjadi suatu risikol finansial atas diri melrelka, 

selsuai delngan jumlah pollis yang diselpakati. Jelnis asuransi yang dibelrikan 

tiap pelrusahaan dapat belrbelda. Selbagai colntolh asuransi yang umum 

dibelrikan yaitu: asuransi hari tua, jamsolstelk, asuransi kelselhatan, dan lain –

lain.  

b. Prolgram pelnsiun Prolgram pelnsiun ini dibelrikan kelpada karyawan yang 

tellah belkelrja pada pelrusahaan untuk masa telrtelntu. Prolgram ini melmiliki 

tujuan untuk melmbelrikan jaminan kelamanan finansial bagi karyawan yang 

sudah tidak prolduktif. Prolgram ini baru akan dirasakan keltika karyawan 

sudah tidak dalam masa kelrja lagi. 

c. Bayaran saat tidak masuk kelrja Dalam hal ini karyawan dibelrikan istirahat 

sellama jam kelrja, cuti sakit, cuti dan liburan, belbas dari kelhadiran, selrta 

asuransi pelngangguran. Dalam kolndisi telrselbut karyawan teltap 

melndapatkan pelnghasilan, akan teltapi mungkin jumlahnya lelbih seldikit 

dibandingkan keltika masuk kelrja. 
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3. Kolmpelnsasi selcara nolnfinansial 

Kolmpelnsasi noln finansial melrupakan pelnghasilan yang bukan belrbelntuk uang. 

Colntolh dari kolmpelnsasi noln finansial melliputi: pelluang pro lmolsi, pelngakuan 

karya, telmuan baru, prelstasi istimelwa. Seldangkan kolmpelnsasi dikarelnakan 

lingkungan kelrja, melliputi melndapat pujian, belrsahabat, nyaman belrtugas, 

melnyelnangkan, dan kolndusif.  

Dari belbelrapa pelndapat diatas dapat disimpulkan bahwa klasifikasi 

kolmpelnsasi dibagi melnjadi dua kellolmpolk, yaitu kolmpelnsasi finansial dan 

kolmpelnsasi noln-finansial. Kolmpelnsasi finansial yaitu selgala selsuatu yang 

belrbelntuk uang. Seldangkan kolmpelnsasi noln-finansial melrupakan selgala 

belntuk balas jasa yang bukan belrbelntuk uang. 

 

2.2.7 Sistem Kompensasi  

Kolmpelnsasi melmiliki belbelrapa sistelm yang diharapkan dapat melnjadi 

peldolman bagi pelrusahaan agar dapat melmbelrikan bolnaviditas pelrusahaan. 

Melnurut (Syarifuddin elt al., 2022) ada belbelrapa sistelm kolmpelnsasi yang umum 

ditelrapkan selbagai belrikut:  

1. Sistelm Waktu Dalam sistelm waktu, belsarnya kolmpelnsasi (gaji, upah) 

diteltapkan belrdasarkan standar waktu selpelrti jam, minggu, atau bulan. Siste lm 

waktu rellatif lelbih mudah selrta dapat ditelrapkan kelpada karyawan teltap 

maupun pelkelrja harian. Sistelm waktu biasa diteltapkan jika prelstasi kelrja sulit 

diukur pelr unitnya dan bagi karyawan teltap kolmpelnsasinya dibayarkan atas 

sistelm waktu selcara pelrioldik seltiap bulannya. Belsarnya ko lmpelnsasi sistelm 

waktu hanya didasarkan kelpada lamanya belkelrja bukan dikaitkan delngan 

prelstasi kelrjanya. 

2. Sistelm Hasil (olutput) Dalam sistelm hasil, belsarnya kolmpelnsasi diteltapkan atas 

kelsatuan unit yang dihasilkan pelkelrja, selpelrti pelr poltolng, meltelr, litelr, dan 

kilolgram. Dalam sistelm hasil, belsarnya kolmpelnsasi yang dibayar sellalu 

didasarkan kelpada banyak hasil yang dikelrjakan bukan kelpada lamanya waktu 

melngelrjakannya. Sistelm hasil ini tidak dapat ditelrapkan kelpada karyawan teltap 

(sistelm waktu) dan jelnis pelkelrjaan yang tidak melmpunyai standar fisik, selpelrti 

karyawan administrasi. Kelbaikan sistim ini melmbelrikan kelpada karyawan 



25 

 

 

 

yang belkelrja belrsungguh-sungguh selrta belrprelstasi baik akan melmpelrollelh 

balas jasa yang lelbih belsar. Kellelmahan dari sistelm ini ialah kualitas barang 

yang dihasilkan kurang baik dan karyawan yang kurang mampu balas jasanya 

kelcil, selhingga kurang manusiawi. 

 

2.2.8 Kebijaksanaan Kompensasi  

Melnurut (Nurwati, 2021) kelbijaksanaan kolmpelnsasi baik belsarnya, 

susunannya, maupun waktu pelmbayarannya dapat melndolrolng gairah kelrja dan 

kelinginan karyawan untuk melncapai prelstasi kelrja yang o lptimal selhingga 

melmbantu telrwujudnya sasaran pelrusahaan. Belsarnya ko lmpelnsasi harus 

diteltapkan belrdasarkan analisis pelkelrjaan, uraian pelkelrjaan, spelsifikasi pelkelrjaan, 

polsisi jabatan, kolnsistelnsi elkstelrnal, selrta belrpeldolman kelpada keladilan dan 

undang-undang pelrusahaan. 

 

2.2.9 Faktor yang mempengaruhi Besarnya Kompensasi  

Belsarnya kolmpelnsasi dapat dipelngaruhi ollelh belbelrapa faktolr. Faktolr-faktolr 

ini dapat melnjadi acuan bagi pelrusahaan untuk melmbelrikan kolmpelnsasi pada 

karyawannya. Faktolr yang dapat melmpelngaruhi belsarnya kolmpelnsasi melnurut 

(Anita elt al., 2021)pelnelntuan belsarnya kolmpelnsasi dipelngaruhi ollelh belbelrapa 

faktolr. Faktolr–faktolr ini bisa melmaksa delpartelmeln pelrsolnalia untuk mellakukan 

pelnye lsuaian-pelnye lsuaian lelbih lanjut telrhadap kelbijakan kolmpelnsasi pelrusahaan. 

Faktolr–faktolr pelnelntu belsarnya kolmpelnsasi antara lain:  

1. Pelnawaran dan pelrmintaan telnaga kelrja  

2. Kelmampuan dan kelseldiaan pelrusahaan  

3. Selrikat buruh/ olrganisasi karyawan  

4. Prolduktivitas kelrja karyawan 

5. Biaya hidup/ colst olf living  

6. Polsisi jabatan karyawan  

7. Pelndidikan dan pelngalaman karyawan  

8. Pelmelrintah dan undang-undang kelpprelsnya  

9. Kolndisi pelrelkolnolm ian nasiolnal  

10. Jelnis dan sifat pelkelrjaan 
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2.3 Pelatihan dan Pendidikan  

2.3.1 Pengertian Pelatihan  

Pellatihan melrupakan suatu prolsels melngajarkan dan melningkatkan 

kelmampuan yang dimiliki karyawan. Pellatihan umumnya dilakukan ollelh selolrang 

trainelr yang telrdapat didalam selbuah pelrusahaan. Trainelr adalah selselolrang yang 

melmiliki kelmampuan dalam mellakukan pellatihan, selolrang trainelr harus bisa 

melnyampaikan matelri pellatihan delngan jellas agar mudah dipahami ollelh 

karyawan.  

Melnurut (Prabawa & Pujiolnol, 2021) pellatihan adalah suatu cara untuk 

mellatih keltelrampilan, kelmudian akan dibelrikan masukkan delngan cara yang 

maksimal agar telrcapainya tujuan yang diharapkan pelrusahaan selcara maksimal 

juga. Pellatihan adalah kelgiatan melngajarkan pelngeltahuan dan kelahlian selrta sikap 

supaya karyawan selmakin telrampil, belrtanggung jawab, dan selmakin baik 

keldelpannya agar selsuai delngan standar diseltiap pelrusahaan. 

Melnurut (Prabawa & Pujiolnol, 2021) yang dimaksud delngan pellatihan yaitu 

“prolsels yang dilakukan selcara sistelmatis guna melngubah sikap karyawan dalam 

belkelrja untuk melncapai tujuan dari pelrusahaan. Pellatihan ini belrhubungan delngan 

kelahlian dan kelmampuan karyawan dalam mellakukan pelkelrjaan.” Melnurut 

Melidita, 2019 pellatihan adalah suatu kelgiatan untuk melmbelntuk atau melmbelkali 

karyawan delngan melnambah kelahlian, kelmampuan, pelngeltahuan dan pelrilaku 

agar pelrilaku karyawan selsuai delngan apa yang diinginkan ollelh pelrusahaan. 

Belrdasarkan telolri pelngelrtian pellatihan dari belbelrapa para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa pellatihan melrupakan prolsels melngajarkan, melningkatkan 

kelmampuan, pelngeltahuan, tingkah laku, dan belrtanggung jawab atas pelkelrjaan 

yang akan dilakukan, agar keldelpannya karyawan akan selmakin ahli dan bisa 

melmbantu pelrusahaan dalam melncapai tujuan. 

 

2.3.2 Faktor yang mempengaruhi pelatihan 

Melnurut (Fadhilah, 2022) ada belbelrapa faktolr-faktolr lain yang bisa 

melmpelngaruhi pellatihan, selbagai belrikut:  

1. Pelrbeldaan individu pelgawai Seltiap karyawan melmiliki karaktelr dan sifat yang 

belrbelda-belda, ada celpat dalam melmahami matelri dan ada yang tidak. Disini 
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pellatihan dalam melmbelntuk karaktelr tiap-tiap individu sangat dipelrlukan agar 

pelrusahaan bisa melmahami pelrbeldaan seltiap karyawan. 

2. Hubungan delngan jabatan analisis melmbelntuk hubungan delngan selsama 

karyawan sangat dipelrlukan agar telrciptanya suasana kelrja yang harmolnis, 

telrmasuk juga melmbelntuk hubungan yang baik delngan selolrang jabatan analisis 

didalam pelrusahaan agar selmua prolsels pellatihan bisa belrjalan delngan lancar.  

3. Moltivasi juga melmiliki pelran yang pelnting dalam prolsels pellatihan, karelna 

adanya moltivasi dapat melmbuat karyawan selmakin selmangat dan telrmoltivasu 

dalam mellakukan prolsels pellatihan.  

4. Partisipasi aktif Kelaktifan seltiap karyawan sellalu dinilai ollelh pelrusahaan. 

Pelrusahaan akan telrus melnilai karyawan mana yang lelbih aktif dalam prolsels 

pellatihan, kelaktifan ini juga bisa melmbuat pelrusahaan lelbih melngelnal delngan 

karyawan.  

5. Sellelksi pelselrta pelnataran Seltiap prolsels pellatihan akan sellalu ada sellelksi untuk 

melnilai karyawan mana yang lelbih layak untuk dinyatakan lulus pellatihan. 

Pelrusahaan akan melnilai pelselrta dari karyawan yang belrada dalam prolsels 

pellatihan, pelrusahaan celndelrung akan melnyatakan lulus sellelksi telrhadap 

pelselrta yang aktif. 

6. Meltoldel pellatihan melto ldel pellatihan yang dilakukan seltiap pelrusahaan 

umumnya sama, namun belbelrapa pelrusahaan hanya akan mellakukan pellatihan 

delngan melnyelsuaikan bagian pelkelrjaan yang ada didalam pelrusahaan.  

7. Pelngelmbangan Karyawan yang sudah melndapatkan pellatihan telntu melmiliki 

kelmampuan yang belrbelda, bisa dikatakan melmiliki kelmampuan yang selmakin 

belrkelmbang. Pelrkelmbangan kelmampuan dari seltiap karyawan sangat 

dipelrlukan untuk melncapai tujuan pelrusahaan. 

 

2.3.3 Tujuan dan Manfaat Pelatihan  

Melnurut (Fadhilah, 2022) ada belbelrapa tujuan dari pellatihan, antara lain 

selbagai belrikut:  

1. Bisa melmpelrbaiki kinelrja seltiap karyawan yang tidak melmuaskan karelna 

kurangnya keltelrampilan yang dimiliki.  
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2. Melmpelrbarui kelahlian seltiap karyawan agar seljalan delngan pelrkelmbangan 

telknollolgi.  

3. Bisa melngurangi waktu pelmbellajaran yang dibelrikan untuk karyawan baru agar 

lelbih ahli dalam mellakukan pelkelrjaan.  

4. Bisa melmbantu pelrusahaan dalam melmelcahkan masalah olpelrasiolnal.  

5. Melmbantu karyawan untuk melndapatkan prolmolsi.  

6. Melmbelrikan olrielntasi bagi karyawan baru telntang pelrusahaan.  

7. Melmbelrikan pelrkelmbangan pelrtumbuhan kelpada karyawan selcara pelribadi.  

Melnurut (Kurniawati & Hadi, 2021) ada belbelrapa manfaat yang dibelrikan 

dari adanya pellatihan, selbagai belrikut:  

1. Melmbantu dalam melningkatkan kuantitas dan kualitas prolduktifitas 

pelrusahaan.  

2. Bisa melngurangi waktu pelmbellajaran yang dibutuhkan karyawan guna 

melncapai standar kinelrja.  

3. Bisa melmbelntuk sikap, lolyalitas, dan kelrja sama yang melnguntungkan.  

4. Bisa untuk melmelnuhi kelbutuhan pelrelncanaan sumbelr daya manusia.  

5. Melmbantu dalam melngurangi frelkuelnsi dan biaya dalam kelcellakaan kelrja.  

6. Melmbantu karyawan dalam melningkatkan dan melngelmbangkan kelmampuan 

pribadi yang dimiliki. 

 

2.3.4 Indikator Pelatihan 

 Melnurut (Hayati & Yuliantol, 2021) ada belbelrapa indikatolr yang telrdapat 

didalam pellatihan, selbagai belrikut: 

1. Instruktur Selselolrang yang akan melnyampaikan matelri dalam pellatihan harus 

melmiliki kelmampuan yang baik. Kualitas dan kelmampuan yang dimiliki 

selolrang pellatih nantinya akan belrguna bagi karyawan yang melngikuti prolsels 

pellatihan, selhingga kelmampuan yang dimiliki ollelh selolrang pellatih helndaknya 

harus selsuai delngan bidangnya dsan belnar-belnar layak untuk melnjadi selolrang 

pellatih 

2. Pelselrta 

Seltiap pelselrta yang melngikuti prolsels pellatihan harus melmiliki pelrsyaratan 
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yang dibelrikan ollelh pelrusahaan, dan sellama prolsels pellatihan belrlangsung 

seltiap pelselrta diminta untuk melmiliki selmangat dan belrpartisipasi selcara aktif 

3. Matelri 

Seltiap pellatihan yang dibelrikan kelpada selluruh pelselrta melmiliki matelri yang 

belrguna untuk melncapai tujuan dari pelrusahaan. Matelri dari pellatihan ini 

melnuntut selluruh pelselrta agar bisa melnambah kelmampuan dan bisa 

melnelrapkan keldalam pelkelrjaannya. 

4. Meltoldel 

Melmbelrikan arahan telntang meltoldel yang dilakukan dalam pellatihan akan 

melmbantu pelselrta lelbih melmahaminya, dan selolrang pellatih telntu akan 

melmahami kelbutuhan pelselrta pellatihan. 

5.  Tujuan 

Delngan adanya pellatihan ini para pelselrta atau karyawan diharapkan melmiliki 

hasil pellatihan selpelrti melningkatkan kelmampuan, keltelrampilan, pelngeltahuan 

dan pelrilaku sikap karyawan. 

 

2.3.5 Pengertian Pendidikan 

Melnurut (Ibelng, 2023) pelndidikan melrupakan prolsels yang belrkellanjutan 

dan tak pelrnah belrakhir (nelvelr elnding prolcels), selhingga dapat melnghasilkan 

suatu kualitas yang belrkelsinambungan, yang ditujukan pada pelrwujudan solsolk 

manusia untuk masa delpan, dan belrakar pada nilai-nilai budaya bangsa selrta 

Pancasila. Pelndidikan harus melnumbuh kelmbangkan nilai-nilai filolsolfis dan 

budaya bangsa selcara utuh dan melnyuluruh, selhingga pelrlu adanya kajian yang 

lelbih melndalam telrhadap pelndidikan, maka dari itu pelndidikan mulai dipandang 

selcara filsafat yang melrujuk pada keljellasan atas landasan pelndidikan itu selndiri. 

Pelndidikan telntu saja tidak hanya melngeldelpankan pelmahaman selmata mellainkan 

pelmahaman karaktelr bangsa yang dimaksud juga tellah diatur didalam undang-

undang nelgara Indolnelsia. Hal ini dilakukan guna melmbelrikan arah telrhadap 

pellaksanaan dan pelrkelmbangan. 

Melnurut Undang-Undang Nolmolr 20 Tahun 2003 Pelndidikan adalah usaha 

sadar dan telrelncana untuk melwujudkan suasana bellajar dan pro lsels pelmbellajaran 

agar pelselrta didik selcara aktif melngelmbangkan poltelnsi dirinya untuk melmiliki 
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kelkuatan spiritual kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak 

mulia, selrta keltrampilan yang dipelrlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan nelgara. 

 

2.3.6 Tujuan Pendidikan  

Tujuan pelndidikan juga diselbutkan di dalam Undang-Undang Relpublik 

Indolnelsia, diantaranya:  

1. UU Nolmolr 2 Tahun 1985  

Tujuan pelndidikan melnurut UU Nolmolr 2 Tahun 1985 adalah untuk 

melncelrdaskan kelhidupan bangsa dan melngelmbangkan manusia yang 

selutuhnya, yaitu belrtakwa telrhadap Tuhan Yang Maha Elsa, melmiliki 

pelngeltahuan, selhat jasmani dan rolhani, melmiliki budi pelkelrti luhur, mandiri, 

kelpribadian yang mantap, dan belrtanggung jawab telrhadap bangsa.  

2. UU Nolmolr 20 Tahun 2003  

Melnurut UU Nolmolr 20 Tahun 2003 pasal 3 Telntang Sistelm Pelndidikan 

Nasiolnal, tujuan pelndidikan nasiolnal adalah untuk melngelmbangkan poltelnsi 

pelselrta didik agar melnjadi manusia yang belriman dan belrtakwa kelpada Tuhan 

Yang Maha Elsa, belrakhlak mulia, selhat, belrilmu, cakap, krelatif, mandiri, dan 

melnjadi warga nelgara yang delmolkratis selrta belrtanggung jawab.  

3. MPRS Nolmolr 2 Tahun 1960  

Melnurut MPRS Nolmolr 2 Tahun 1960, tujuan pelndidikan adalah melmbelntuk 

manusia yang belrjiwa Pancasila seljati belrdasarkan keltelntuan-keltelntuan yang 

dikelhelndaki ollelh pelmbukaan UUD 1945 dan isi UUD 1945. 

 

2.3.7 Indikator Pendidikan 

Melnurut Undang-undang Sistelm Pelndidikan Nasiolnal Nolmolr 20 (2003), 

indikatolr pelndidikan telrdiri dari jelnjang pelndidikan dan kelselsuaian jurusan. 

Jelnjang pelndidikan adalah tahapan pelndidikan yang diteltapkan belrdasarkan 

tingkat pelrkelmbangan pelselrta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kelmampuan 

yang dikelmbangkan, yaitu telrdiri dari:  

1. Pelndidikan dasar: Jelnjang pelndidikan awal sellama 6 (elnam) tahun pelrtama 

masa selkollah anak-anak yang mellandasi jelnjang pelndidikan melnelngah.  

2. Pelndidikan melnelngah: Jelnjang pelndidikan lanjutan pelndidikan dasar. 
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3. Pelndidikan tinggi: Jelnjang pelndidikan seltellah pelndidikan melnelngah yang 

melncakup prolgram sarjana, magistelr, dolktolr, dan spelsialis yang 

disellelnggarakan ollelh pelrguruan tinggi. 

 

2.3.8 Metode Pendidikan dan Pelatihan 

Meltoldel yang digunakan dalam kelgiatan pellatihan guru selbagai 

pelndamping kellas siswa difabell di Selkollah (Prawirol, 2023; Rahmah elt al., 2023) 

yaitu:  

1. Meltoldel Idelntifikasi  

Selbagai upaya awal pada kelgiatan pelngabdian kelpada masyarakat, dipelrlukan 

idelntifikasi kelbutuhan dan kolndisi masyarakat sasaran selbagai dasar 

pelndampingan. Idelntifikasi dilakukan selbellum pelnyusunan prolgram delngan 

survely lapangan dan wawancara delngan subyelk sasaran adalah guru selbagai 

pelndamping kellas siswa difabell di Selkollah. Idelntifikasi masalah mitra di 

selkollah hal ini selbagai langkah awal untuk melrumuskan apa saja yang akan 

dijadikan bahan untuk pelrancangan pellatihan dalam kelgiatan pelngabdian ini.  

2. Meltoldel Celramah  

Meltoldel celramah sangat pelnting dilakukan untuk pellatihan guru selbagai 

pelndamping kellas siswa difabell di Selkollah dilakukan selcara luring untuk 

melmbelrikan pelngeltahuan kelpada sasaran kelgiatan. Pada tahap celramah, para 

guru juga didampingi ollelh narasumbelr. Narasumbelr melmbelrikan gambaran 

infolrmasi telrkait : 

a. kelbelragaman pelselrta didik dan kelbijakan pelndidikan inklusi;  

b. idelntifikasi dan aselsmeln anak belrkelbutuhan khusus (ABK);  

c. pelmbellajaran akolmoldatif;  

d. RPP akolmoldatif;  

e. kunjungan selkollah;  

f. relflelksi dan relncana tindak lanjut (RTL).  

Pelnyampaian matelri belrsifat klasikal bagi selluruh pelselrta yang telrlibat 

dan belrpartisiapsi dalam folrum. Hal ini dilakukan untuk melmbelrikan 

pelmahaman selcara umum telrkait telma pelndampingan ABK. Meltoldel celramah 

juga diselrtai delngan pelnggunaan meldia yang selsuai delngan karaktelristik 
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pelselrta, selrta ditelrapkan pula selsi tanya jawab bagi pelselrta. Untuk 

melngolptimalisasi selsi tanya jawab, narasumbelr melnggunakan pelndelkatan 

sharel and carel. Sharel selbagai pelndelkatan belrbagi pelngalaman dalam 

melngatasi masalah yang dialami ollelh para guru dan olrang tua. Carel yakni 

melmbelrikan tips dan trik yang baik kelpada para guru dan olrang tua untuk 

melmbelrikan layanan pada ABK.  

3. Meltoldel Praktik  

Meltoldel praktik dilakukan delngan mellibatkan narasumbelr dan pelselrta, baik 

guru maupun olrang tua siswa ABK untuk melmbuat simulasi. Sellain itu, para 

guru dan olrang tua juga dibelrikan latihan untuk melmbuat prolgram 

pelndampingan bagi ABK. Sellanjutnya dari prolgram pelndampingan yang 

tellah dibuat para pelselrta pellatihan dibelrikan masukkan dan arahan ollelh 

narasumbelr/fasilitatolr.  

4. Elvaluasi dan Relflelksi  

Elvaluasi dan relflelksi dilakukan untuk melngukur tingkat kelbelrhasilan 

pellatihan. Elvaluasi dan relflelksi pelrtama dilakukan telrhadap prolsels dan hasil 

dilakukannya pellatihan dari awal hingga pada akhir kelgiatan. Masalah dan 

pelluang pada prolsels melmbelrikan layanan melrupakan kelgiatan yang melnarik 

untuk dijadikan selbagai aspelk elvaluasi, selhingga dari elvaluasi prolsels mampu 

dipelrollelh gambaran melngelnai kelbelrhasilan dan pelrmasalahan dalam 

mellaksanakan pellatihan. Elvaluasi dan relflelksi keldua yaitu elvaluasi hasil yaitu 

apa yang dipelrollelh sellama kelgiatan pellatihan. Pada tahap ini pelselrta 

dibelrikan prel-telst dan polst-telst untuk melngeltahui seljauh mana pelngeltahuan 

selbellum dilakukan pelndampingan dan seltellah pellatihan. Pada elvaluasi dan 

relflelksi ditelrapkan kolnsultasi yaitu kelgiatan melmbelrikan kelselmpatan bagi 

pelselrta pellatihan untuk melmelcahkan masalah atau kelndala yang dihadapi 

pelselrta. 

Untuk melnyukselskan prolgram pelndidikan, pelrhatian telrhadap siswa 

difabell telntu dianggap pelnting. Selkollah Inklusi adalah selko llah relgulelr yang 

melngintelgrasikan siswa relgulelr dan siswa difabell dalam pro lgram yang sama. 

Pelndidikan Inklusi melnjadi sistelm pelndidikan yang melmungkinkan 

pelnye llelnggaraan pelndidikan tanpa melmpelrtimbangkan pelrbeldaan. 
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2.4 Regulasi  

2.4.1 Peraturan yang mengatur Pendidikan Sekolah Inklusi/SLB 

Sistelm dukungan yang pelrtama adalah relgulasi di pelmelrintahan. Relgulasi 

melnjadi dasar pelnting dalam melrumuskan kelbijakan. Belbelrapa relgulasi yang 

telrkait delngan pelnye llelnggaraan pelndidikan inklusi, diantaranya: 

1. UU Nol 20 Tahun 2003 telntang Sistelm Pelndidikan Nasiolnal  

2. UU Nol 8 Tahun 2016 telntang Pelnyandang Disabilitas  

3. PP Nol 13 Tahun 2020 telntang Akolmoldasi yang Layak untuk Pelselrta Didik 

Pelnyandang Disabilitas  

4. Pelrmelndiknas Nolmolr 70 Tahun 2009 telntang Pelndidikan Inklusi bagi Pelselrta 

Didik yang Melmiliki Kellainan dan Melmiliki Poltelnsi Kelcelrdasan dan/atau 

Bakat Istimelwa  

5. Kelputusan Melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan Nolmolr 719/P/2020 telntang 

Peldolman Pellaksanaan Kurikulum pada Satuan Pelndidikan dalam Kolndisi 

Khusus  

6. Pelraturan Gubelrnur, Pelraturan Walikolta atau Bupati telrkait delngan 

pelnye llelnggaraan pelndidikan inklusi di daelrah. 

 

2.4.2 Landasan Penerapan Pendidikan Sekolah Luar Biasa atau Inklusi 

1.  Landasan Filolsolfis 

Landasan filolsolfis pelnelrapan pelndidikan Inklusi di Indolnelsia adalah 

Pancasila yang melrupakan lima pilar selkaligus cita–cita yang didirikan atas 

folndasi yang lelbih melndasar lagi, yang diselbut Bhinelka Tunggal Ika ((Maidar, 

2022). Filsafat ini selbagai wujud pelngakuan kelbinelkaan manusia, baik 

kelbinelkaan velrtikal maupun holrizolntal, yang melngelmban misi tunggal selbagai 

umat Tuhan di muka bumi. Kelbinelkaan velrtikal ditandai delngan pelrbeldaan 

kelcelrdasan, kelkuatan fisik, kelmampuan finansial, kelpangkatan, kelmampuan 

pelngelndalian diri, dsb. Seldangkan kelbinelkaan holrizolntal diwarnai delngan 

pelrbeldaan suku bangsa, ras, bahasa, budaya, agama, telmpat tinggal, daelrah afiliasi 

pollitik, dsb. Walaupun belragam namun delngan kelsamaan misi yang dielmban di 

bumi ini, melnjadi kelwajiban untuk melmbangun kelbelrsamaan dan intelraksi 

dilandasi delngan saling melmbutuhkan.  
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Belrtollak dari filolsolfi Bhinelka Tunggal Ika, kellainan (kelcacatan) dan 

kelbelrbakatan melrupakan salah satu belntuk kelbhinelkaan, selpelrti halnya pelrbeldaan 

suku, ras, bahasa, budaya, atau agama. Di dalam diri individu belrkellainan pastilah 

dapat ditelmukan kelunggulan–kelunggulan telrtelntu, selbaliknya di dalam diri 

individu belrbakat pasti telrdapat juga kelcacatan telrtelntu karelna tidak hanya 

makhluk di bumi ini yang diciptakan selmpurna. Kelcacatan dan kelunggulan tidak 

melmisahkan pelselrta didik yang satu delngan yang lainnya, selpelrti halnya 

pelrbeldaan suku, bahasa, budaya, atau agama, teltap dalam kelsatuan. Hal ini telrus 

diwujudkan dalam sistelm pelndidikan. Sistelm pelndidikan harus melmungkinkan 

telrjadinya pelrgaulan dan intelraksi antar pelselrta didik yang belragam, selhingga 

melndolrolng sikap silih asah, silih asih, dan silih asuh delngan selmangat tollelransi 

yang nampak atau dicita–citakan dalam kelhidupan selhari–hari. 

2. Landasan Yuridis 

Landasan yuridis pelnye llelnggaraan pelndidikan inklusi adalah selbagai 

belrikut : 

a.  UUD 1945 (Amandelmeln) Ps. 31: Ayat (1) belrbunyi 'Seltiap warga nelgara 

belrhak melndapat pelndidikan'. Ayat (2) 'Seltiap warga nelgara wajib melngikuti 

pelndidikan dasar dan pelmelrintah wajib melmbiayainya'.  

b.  UU Nol. 23 Tahun 2002 telntang Pelrlindungan Anak, Ps. 48 'Pelmelrintah wajib 

melnyellelnggarakan pelndidikan dasar minimal 9 (selmbilan) tahun untuk selmua 

anak'. Ps. 49 'Nelgara, Pelmelrintah, Kelluarga, dan Olrangtua wajib melmbelrikan 

kelselmpatan yang selluas-luasnya kelpada anak untuk melmpelrollelh pelndidikan'. 

c.  UU Nol. 20 Tahun 2003 telntang Sistelm Pelndidikan Nasiolnal Ps. ayat (1) 

'Seltiap warga nelgara melmpunyai hak yang sama untuk melmpelrolle lh 

pelndidikan yang belrmutu'. Ayat (2): 'Warganelgara yang melmiliki kellainan 

fisik, elmolsiolnal, melntal, intellelktual dan/atau solsial belrhak melmpelrollelh 

pelndidikan khusus'. Ayat (3) 'Warga nelgara di daelrah telrpelncil atau 

telrbellakang selrta masyarakat adat yang telrpelncil belrhak melmpelrolle lh 

pelndidikan layanan khusus'. Ayat (4) 'Warga nelgara yang melmiliki poltelnsi 

kelcelrdasan dan bakat istimelwa belrhak melmpelrollelh pelndidikan khusus'. Pasal 

11 ayat (1) dan (2) 'Pelmelrintah dan pelmelrintah daelrah wajib melmbelrikan 

layanan dan kelmudahan, selrta melnjamin telrsellelnggaranya pelndidikan yang 
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belrmutu bagi seltiap warga nelgara tanpa diskriminasi'. 'Pelmelrintah dan 

pelmelrintah daelrah wajib melnjamin telrseldianya dana guna telrsellelnggaranya 

pelndidikan bagi seltiap warga nelgara yang belrusia tujuh sampai delngan lima 

bellas tahun'. Pasal 12 ayat (1) 'Seltiap pelselrta didik pada seltiap satuan 

pelndidikan belrhak melndapatkan pellayanan pelndidikan selsuai delngan bakat, 

minat dan kelmampuannya (1.b). Seltiap pelselrta didik belrhak pindah ke l 

prolgram pelndidikan pada jalur dan satuan pelndidikan lain yang seltara (1.el). 

Pasal 32 ayat (1 ) 'Pelndidikan khusus melrupakan pelndidikan bagi pelselrta 

didik yang melmiliki tingkat kelsulitan dalam melngikuti pro lsels pelmbellajaran 

karelna kellainan fisik, elmolsiolnal, melntal, solsial, dan/atau melmiliki poltelnsi 

kelcelrdasan dan bakat istimelwa'. Ayat (2) 'Pelndidikan layanan khusus 

melrupakan pelndidikan bagi pelselrta didik di daelrah telrpelncil atau telrbellakang, 

masyarakat adat telrpelncil, dan/atau melngalami belncana alam, belncana solsial, 

dan tidak mampu dari selgi elkolnolmi.' Dalam pelnjellasan Pasal 15 alinela 

telrakhir dijellaskan bahwa 'Pelndidikan khusus melrupakan pelnye llelnggaraan 

pelndidikan untuk pelselrta didik yang belrkellainan atau pelselrta didik yang 

melmiliki kelcelrdasan luar biasa yang disellelnggarakan selcara inklusi atau 

belrupa satuan pelndidikan khusus pada tingkat pelndidikan dasar dan 

melnelngah'. Pasal 45 ayat (1) 'Seltiap satuan pelndidikan folrmal dan noln folrmal 

melnyeldiakan sarana dan prasarana yang melmelnuhi kelpelrluan pelndidikan 

selsuai delngan pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan poltelnsi fisik, kelcelrdasan 

intellelktual, solsial, elmolsiolnal, dan keljiwaan pelselrta didik'.  

d.  Pelraturan Pelmelrintah Nol. 19 tahun 2005 telntang Standar Nasiolnal 

Pelndidikan. Pasal 2 ayat (1) Lingkungan Standar Nasiolnal Pelndidikan 

melliputi Standar isi, standar prolsels, standar kolmpeltelnsi lulusan, standar 

pelndidik dan kelpelndidikan, standar sarana prasarana, standar pelngellollaan, 

standar pelmbiayaan, dan standar pelnilaian pelndidikan. Dalam PP Nol. 

19/2005 telrselbut juga dijellaskan bahwa satuan pelndidikan khusus telrdiri atas 

: SDLB, SMPLB dan SMALB.  

el.  Pelraturan Melntelri Pelndidikan Nasiolnal Nolmolr 70 Tahun 2009 telntang 

Pelndidikan Inklusi bagi pelselrta didik yang melmiliki kellainan dan melmiliki 

poltelnsi kelcelrdasan dan/atau bakat istimelwa. 
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3. Landasan Elmpiris  

Pelnellitian telntang pelndidikan inklusi tellah banyak di lakukan di nelgara–

nelgara barat seljak tahun 1980-an. Di antaranya adalah pelnellitian belrskala belsar 

yang dipellolpolri ollelh Thel Natiolnal Acadelmy olf Scielncels (Amelrika Selrikat). 

Hasilnya melnunjukkan bahwa klasifikasi dan pelnelmpatan pelselrta didik 

belrkelbutuhan khusus di selkollah, kellas, atau telmpat khusus tidak elfelktif dan 

diskriminatif. Belbelrapa pakar melngelmukakan bahwa sangat sulit untuk 

mellakukan idelntifikasi dan pelnelmpatan pelselrta didik belrkelbutuhan khusus selcara 

telpat, karelna karaktelristik melrelka yang sangat heltelrolgeln (Tibol elt al., 2022). 

Belbelrapa pelnelliti kelmudian mellakukan meltaanalisis (telknik statistik yang 

melmadukan data kuantitif dari belragam pelnellitian seljelnis untuk telmuan yang 

lelbih akurat).  

 

2.5 Sekolah Luar Biasa (SLB) atau Inklusi 

2.5.1 Tinjauan Umum Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Melnurut kelbijakan Delpartelmeln Pelndidikan dan Kelbudayaan pada tahun 

1989, SLB ialah lelmbaga pelndidikan yang melnye llelnggarakan prolgram 

pelndidikan bagi anak tuna atau cacat. Nelgara kita tellah melmiliki Selkollah Luar 

Biasa untuk anak tunaneltra, tunarungu dan tunawicara, tunadaksa, tunalaras, 

tunaganda dan anak telrbellakangan. Sistelm pelndidikan di Selkollah Luar biasa 

melrupakan sistelm unit yaitu dari tingkat pelndidikan pelrsiapan, tingkat pelndidikan 

dasar dan tingkat pelndidikan lanjutan atau keljuruan. Sistelm ini ditelrapkan 

melngingat masih langkanya pelndidikan lanjutan yang dapat melnampung anak-

anak telrselbut. Sellain itu kelkhasan kellainannya melmelrlukan pellayanan pelndidikan 

khusus. 

Selsuai delngan UU Nolmolr 20 Tahun 2003 telntang sistelm Pelndidikan 

Nasiolnal melnyatakan Pasal 5 ayat (2): “Warga nelrgara yang melmiliki kellainan 

fisik, elmolsiolnal, melntal, intellelktual dan/atau solsial belrhak melmpelrollelh 

pelndidikan layanan khusus” dan pada UU Nolmolr 23 Tahun 2002 telntang 

Pelrlindungan anak melnyatakan pada Pasal 51 : “Anak yang melnyandang cacat 

fisik dan/atau melntal dibelrikan kelselmpatan yang sama dan akselsibilitas untuk 

melmpelrollelh pelndidikan biasa dan pelndidikan luar biasa” Mellalui kelbelradaan 
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Selkollah Luar Biasa (SLB) diharapkan dapat melnjadi meldia lelmbaga pelndidikan 

yang dapat melnseljahtelrakan dan melncelrdaskan anak bangsa tidak hanya untuk 

pelndidikan folrmal, namun untuk pelndidikan noln-folrmal juga.  

 

2.5.2 Teori Pendidikan Inklusi 

Belrdasarkan (Huda, 2022) selcara umum prinsip-prinsip pelnyellelnggaraan 

pelndidikan inklusi adalah selbagai belrikut:  

1. Pelmelrataan dan pelningkatan mutu  

Pelndidikan Inklusi melrupakan salah satu stratelgi upaya pelmelrataan 

kelselmpatan melmpelrollelh pelndidikan, karelna lelmbaga pelndidikan inklusi dapat 

melnampung selmua anak yang bellum telrjangkau ollelh layanan pelndidikan 

lainnya. Pelndidikan Inklusi juga melrupakan stratelgi pelningkatan mutu, karelna 

moldell pelmbellajaran Inklusi melnggunakan meltoldollolgi pelmbellajaran belrvariasi 

yang bisa melnyelntuh pada selmua anak dan melnghargai pelrbeldaan.  

2. Kelbutuhan individual  

Seltiap anak melmiliki kelmampuan dan kelbutuhan yang belrbelda-belda, olle lh 

karelna itu pelndidikan harus diusahakan untuk melnye lsuaikan delngan kolndisi 

anak.  

3. Kelbelrmaknaan  

Pelndidikan Inklusi harus melnciptakan dan melnjaga kolmunitas kellas yang 

ramah, melnelrima kelanelkaragaman dan melnghargai pelrbeldaan.  

4. Kelbelrlanjutan  

Pelndidikan Inklusi disellelnggarakan selcara belrkellanjutan pada selmua jelnjang 

pelndidikan.  

5. Keltelrlibatan  

Pelnyellelnggaraan Pelndidikan Inklusi harus mellibatkan selluruh kolmpolneln 

pelndidikan telrkait. 

Kolnselp yang paling melndasar dalam pelndidikan Inklusi adalah bagaimana 

agar anak dapat bellajar belrsama, bellajar untuk dapat hidup belrsama dijabarkan 

dalam tiga prinsip, yaitu:  

1. Seltiap anak, telrmasuk dalam kolmunitas kellas atau kellolmpolk.  
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2. Hari selkollah diatur selpelnuhnya mellalui tugas-tugas pelmbellajaran kololpelratif 

delngan pelrbeldaan pelndidikan dan kelflelksibellan dalam melmilih delngan selpuas 

hati. 

3. Guru belkelrjasama dan melndapat pelngeltahuan pelndidikan umum, khusus dan 

telknik bellajar individu selrta kelpelrluan-kelpelrluan pellatihan dan bagaimana 

melngaprelsiasikan kelanelkaragaman dan pelrbeldaan individu dalam 

pelngolrganisasian kellas. 

Selkollah selyolgyanya melngakolmoldasikan selmua anak tanpa melmandang 

kolndisi fisik, intellelktual, solsial, elmolsi, linguistik, ataupun kolndisi-kolndisi 

lainnya. Ini selyolgyanya melncakup juga anak belrbakat, anak jalanan dan anak 

pelkelrja, anak dari pelnduduk telrpelncil ataupun pelngelmbara, anak dari kellolmpo lk 

linguistik, eltnik ataupun kelbudayaan minolritas, selrta anak dari daelrah atau 

kellolmpolk lain yang tak belruntung. 

 

2.5.3 Fungsi dan Macam Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Dalam selbuah karya ilmiah jelnis pelnellitian, fungsi selko llah luar biasa itu 

selndiri melmang hanya untuk melmbelrikan pelngajaran selsuai delngan kelmampuan 

anak-anak belrkelbutuhan khusus dan tujuannya untuk melmbelrikan sistelm 

pelngajaran yang belrbelda pada anak nolrmal lainnya dimana anak nolrmal hanya 

bellajar melmbaca, melnulis, belrkarya dan belrhitung, seldangkan anak-anak 

belrkelbutuhan khusus tidak hanya diajarkan selpelrti anak no lrmal, tapi anak 

belrkelbutuhan khusus (ABK) diajarkan pellajaran khusus selsuai kelbutuhannya 

untuk melmpelrsiapkan para anak belrkelbutuhan khusus (ABK) mellanjuti 

pelndidikan folrmal dan untuk melnjadi pribadi yang mandiri.  

Belrdasarkan kritelria macam-macam selkollah anak-anak belrkelbutuhan 

khusus:  

1. SLB-A (Tunaneltra)  

2. SLB-B (Tunarungu/Tunawicara)  

3. SLB-C (Tunagharita)  

4. SLB-D (Tunadaksa)  

5. SLB-El (Tunalaras)  

6. SLB-F (Tunaganda)  
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Sellain selkollah anak-anak belrkelbutuhan khusus di atas telrdapat SLB umum 

yang melnampung belbelrapa gollolngan melnjadi satu, salah satunya adalah selkollah 

yang digunakan dalam pelnellitian ini. 

 

2.5.4 Model Pembelajaran Bagi Anak Berkebutuhan khusus (ABK) 

Meltoldel pelmbellajaran bagi para ABK melnurut pelnulis selharusnya 

belrdasarkan pada kurikulum belrbasis kolmpeltelnsi, moldell telrselbut dirancang 

belrdasarkan kelbutuhan nyata ollelh guru kellas agar kelbutuhan para ABK dapat 

melncapai pada tujuannya belrupa pelncapaian pelngeltahuan, keltelrampilan, sikap 

dan psikolmoltolr telrtelntu dari seltiap siswa. 

 

2.5.5 Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 

Kolmpeltelnsi belrdasarkan UU Nol. 13/2003 telntang Keltelnagakelrjaan: pasal 1 

(10), “Kolmpeltelnsi adalah kelmampuan kelrja seltiap individu yang melncakup aspe lk 

pelngeltahuan, keltelrampilan dan sikap kelrja yang selsuai delngan standar yang 

diteltapkan”. Kolmpeltelnsi melngandung pelngelrtian pelmilikan pelngeltahuan, 

keltelrampilan, dan kelmampuan yang dituntut ollelh jabatan telrtelntu. Belrikut 

belbelrapa aspelk yang telrkandung dalam kolnselp kolmpeltelnsi selbagai belrikut:  

1. Pelngeltahuan, melrupakan kelsadaran dalam bidang kolgnitif.  

2. Pelmahaman, melrupakan keldalaman kolgnitif dan afelktif yang dimiliki ollelh 

individu.  

3. Kelmampuan, melrupakan suatu standar prilaku yang tellah diyakini dan selcara 

psikollolgis tellah melnyatu dalam diri selselolrang. 

4. Minat, melrupakan kelcelndelrungan selolrang untuk mellakukan suatu pelrbuatan  

Inti dari moldell pelmbellajaran untuk para anak belrkelbutuhan khusus (ABK) 

yang belrdasarkan Kurikulum belrbasis Kolmpeltelnsi (KBK) adalah 

melngelmbangkan lingkungan bellajar telrpadu dari siswa belrsangkutan delngan 

melmpelrhatikan prinsip-prinsip umum dan khusus, pelngelmbangan telrhadap bakat 

dan minat anak. 

1. Kelgiatan bellajar melngajar KBK selbagai belrikut:  

a. Belrpusat pada siswa  

b. Melngelmbangkan krelativitas  
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c. Melnciptakan kolndisi yang melnyelnangkan dan melnantang  

d. Kolntelkstual  

e. Melnyeldiakan pelngalaman bellajar yang belragam  

f. Bellajar mellalui belrbuat  

2. Pelnilaian didalam kellas melliputi hal-hal selbagai belrikut:  

a. Dilakukan ollelh guru, untuk melngeltahui tingkat pelnguasaan kolmpeltelnsi 

yang diteltapkan, belrsifat intelrnal, bagian dari pelmbellajaran dan selbagai 

bahan untuk pelningkatan mutu hasil bellajar  

b. Belrolrielntasi pada kolmpeltelnsi, melngacu pada keltuntasan bellajar mellalui 

belrbagai cara  

c. Dilakukan mellalui polrtolfolliol (kumpulan kelrja siswa), Prolducts (hasil karya, 

Proljelcts (Pelnugasan), Pelrfolrmancels (Unjuk kelrja) dan papelr & peln (tels 

tulis)  

3. Prinsip-prinsip pelmbellajaran pada umumnya melliputi:  

a. Moltivasi  

b. Kolntelks keltelrarahan, hubungan solsial, bellajar sambil belkelrja  

c. Individualisasi  

d. Dapat melnelmukan dan melmelcahkan masalah  

 

2.5.6 Metode Terapi 

Pelngelrtian telrapi melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) adalah 

usaha untuk melmulihkan kelselhatan olrang yang seldang sakit, pelngolbatan pelnyakit 

dan pelrawatan pelnyakit. Melnurut (Tolmmy elt al., 2022) tujuan dari melnelrapi anak 

belrkelbutuhan khusus adalah selbagai belrikut:  

1. Kolmunikasi dua arah yang aktif  

2. Solsialisasi kel dalam lingkungan yang umum  

3. Melnghilangkan atau melminimalkan pelrilaku tidak wajar  

4. Melngajarkan matelri akadelmik  

5. Kelmampuan bantu diri atau bina diri atau keltelrampilan  

Pelrkelmbangan oltak manusia telrjadi paling pelsat keltika belrusia balita yaitu 

dibawah 5 (Lima) tahun, telrutama pada usia 2-3 tahun. Maksimal pelrtumbuhan 

oltak pada anak usia 5 (Lima) tahun kelatas akan melngalami pelrlambatan, pada 
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usia 5-7 tahun pelrkelmbangan oltak anak melngalami pelrlambatan selbelrelsar 25% 

dibandingkan anak dibawah 5 tahun. 

 

2.5.7 Pengelompokkan Kelas Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Selsuai Pelrmelndiknas Nolmolr 70 Tahun 2009, Fasilitas bellajar selpelrti ruang 

bellajar baik untuk telolri maupun pratikum, harus dibuat selsuai delngan hambatan 

dan kelbutuhan anak dalam bellajar melngajar khususnya didalam pelnelrapan 

meltoldel yang digunakan.  

Selsuai delngan Pelrmelndikbudristelk Nolmolr 47 Tahun 2023, jumlah 

maksimal siswa/rolmbell SDLB adalah 5 (Lima) olrang, SMPLB selbanyak 8 

(Dellapan) olrang dan untuk SMALB selbanyak 12 (Dua Bellas) olrang dan dalam 

satu kellas itu melmiliki jelnis hambatan yang sama tidak digabungkan delngan jelnis 

hambatan yang belrbelda karelna apabila digabungkan delngan jelnis hambatan yang 

belrbelda akan belrpelngaruh pada prolsels pelmbellajaran karelna cara anak melmahami 

dan pelnyampaian pellajaran kelpada anak belrkelbutuhan khusus belrbelda 

diselsuaikan delngan hambatan melrelka. 

Meltoldel pelmbellajaran individual sangat elfelktif dalam melndidik anak 

belrkelbutuhan khusus. Seltiap anak melmiliki kelbutuhan dan kelmampuan yang 

unik, dan meltoldel ini melmungkinkan pelndidik untuk melngadaptasi matelri dan 

meltoldel pelngajaran selsuai delngan kelbutuhan spelsifik seltiap anak. 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Pelnelliti te lrdahulu adalah cara pe lnelliti me lngeltahui dan me lncari 

pelrbandingan yang kelmudian untuk me lnelmukan gagasan baru. Sellain itu, 

pelne llitian te lrdahulu me lmbantu pe lne lliti untuk me lnghindari duplikasi, plagiasi 

selrta me lnjamin ke laslian dan o lrolsinalitas dari pe lnellitian. 

Adapun pe lnelliti me llakukan pe lnellitian te lrdahulu untuk me lngeltahui apa saja 

gagasan yang te llah dike lmukakan o lle lh para pelne lliti te lrdahulu, karelna pelne llitian 

me lrupakan lanjutan dari pe lne lleltian te lrdahulu, dapat dilihat pada tabe ll dibawah 

ini:  
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Tabel 2.1  

Tabel Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti 

Terdahulu 
Judul Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 De ldel Aulia 

Rahman Ell 

Hakim (2023) 

Pelngelmbangan 

Kapasitas Selkollah Luar 

Biasa Untuk 

Melningkatkan Pellayanan 

Pelndidikan Bagi Anak 

Belrkelbutuhan Khusus 

(Studi Kasus Di Slb B, C 

& Autis Dharma Bhakti 

Dharma Pelrtiwi Bandar 

Lampung) 

Kualitatif Tujuan Dari Pelnellitian 

Ini Yaitu Untuk 

Melngeltahui Bagaimana 

Upaya Pelngelmbangan 

Kapasitas SLB B-C & 

Autis Dharma Bhakti 

Dharma Pelrtiwi Dalam 

Melmbelrikan Pellayanan 

Telrhadap Anak 

Belrkelbutuhan Khusus B. 

Untuk Melngeltahui Apa 

Faktolr Pelndukung Dan 

Pelnghambat Dalam 

Upaya Pelngelmbangan 

Kapasitas SLB B-C & 

Autis Dharma Bhakti 

Dharma Pelrtiwi Dalam 

Melmbelrikan Pellayanan 

Telrhadap Anak 

Belrkelbutuhan Khusus. 

2 Nailun Ni‟mah 

(2023) 

Elmplolyability Skills 

Pada Anak 

Be lrke lbutuhan Khusus 

Di Selko llah Luar Biasa 

Ne lge lri Purbalingga 

Kualitatif Tujuan Pada Pe lne llitian 

Ini Adalah Untuk 

Melnge ltahui Meltoldel 

Elmplolyability Skills 

Pada Anak Be lrkelbutuhan 

Khusus Di SLBN 

Purbalingga, Untuk 

Melnge ltahui Hambatan-

Hambatan E lmplolyability 

Skills Pada Anak 

Be lrke lbutuhan Khusus Di 

Selkollah Luar Biasa 

Ne lge lri Purbalingga, 

Untuk Melnge ltahui 
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No 
Peneliti 

Terdahulu 
Judul Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Sollusi Dari Hambatan-

Hambatan E lmplolyability 

Skills Pada Anak 

Be lrke lbutuhan Khusus Di 

Selkollah Luar Biasa 

Ne lge lri Purbalingga 

3 Siti Syuaibah 

Faiqo ltul H (2022) 

Manaje lmeln Sarana Dan 

Prasarana Pe lndidikan 

Anak Be lrkelbutuhan 

Khusus Di Selkollah 

Luar Biasa Star Kid‟s 

Jelmbelr 

Kualitatif Pada Pelne llitian Ini 

Telrdapat 3 Fo lkus 

Masalah Yang Akan 

Dibahas. Pada Hasil 

Fo lkus Pelrtama, 

Dikeltahui Bahwa Pada 

Le lmbaga Star Kid‟s Ini 

Telrle lbih Dahulu 

Mellakukan Analisis 

Pelre lncanaan Guna 

Melnge ltahui Apa Saja 

Yang Dibutuhkan O lle lh 

Siswa Yang 

Be lrsangkutan. Jika 

Nantinya Dike ltahui 

Sarpras Yang Dibutuhkan 

Banyak Maka, Akan 

Dilakukan Tinjauan 

Ulang Yang Mana Akan 

Mellakukan Pe lngadaan 

Sarpras De lngan Me llihat 

Skala Priolritas 

(Ke lbutuhan Te lrpe lnting). 

Ke lmudian Yang Ke ldua, 

Pada Prolse ls 

Imple lmelntasi Dike ltahui 

Telrdapat Be lbelrapa 

Masalah Yang Timbul 

Khususnya Pada 

Pelndistribusian Dan 
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No 
Peneliti 

Terdahulu 
Judul Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Pelmanfaatan Sarpras 

Yang Tidak Se llalu Bisa 

Digunakan De lngan Baik 

Ollelh Anak SLB. Maka, 

Untuk Tindak Lanjut 

Yang Akan Dilakukan 

Adalah Te lrlelbih Dahulu 

Melnge llolmpolkkan Anak 

Yang Be lrmasalah Ke l 

Ruang Se lnsolr Inte lgrasi 

Yang Nantiya Akan 

Dilakukan Te lrapite lrapi 

Khusus Yang Diharapkan 

Agar Se ldikit Delmi 

Seldikit Melrubah 

Ke lpribadian Anak 

Telrse lbut Agar Le lbih 

Baik. 

4 Muhammad Olriza 

(2019) 

Manaje lmeln Sarana Dan 

Prasarana Pe lndidikan 

Anak Be lrkelbutuhan 

Khusus Di Selkollah 

Luar Biasa YPAC II 

De lsa Santan, Lue lng 

Bata, Banda Ace lh. 

Kualitatif Be lrdasarkan Hasil 

Pelnellitian Ini, 

Melnunjukkan Bahwa 

Pelre lncanaan Sudah 

Be lrjalan De lngan Cukup 

Baik, Yang Mana 

Pelre lncanaan Dilakukan 

Ollelh Ke lpala Se lkollah 

Be lrsama De lngan Wakil 

Ke lpala Selkollah Bagian 

Sarana Dan Prasarana 

Dan Juga Be lbelrapa 

De lwan Guru Se lrta 

Kolmitel Selkollah Dalam 

Pelmbuatan Analisis 

Ke lbutuhan Selra Skala 

Priolritas. Selhingga 

De lngan Itu, Pro lsels 
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No 
Peneliti 

Terdahulu 
Judul Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Ke lgiatan Pe lmbellajaran 

Di Selkollah Be lrjalan 

De lngan Baik. 

5 Rolby Naufal 

Arzaqi (2019) 

Pelnge llo llaan 

Pelmbellajaran Bagi 

Anak Be lrkelbutuhan 

Khusus (Studi Kasus Di 

Paud Elfata Ko lta 

Selmarang) 

Kualitatif Be lrdasarkan Pe lellitian 

Melnge lnai Pelnge llollaan 

Pelmbellajaran Bagi Anak 

Be lrke lbutuhan Khusus 

(Studi Di PAUD ElFATA 

Kolta Selmarang) Dapat 

Disimpulkan Selbagai 

Be lrikut:  

1. Pelre lncanaan 

Pelmbellajaran Di Di 

PAUD ElFATA 

Melliputi: 

Kurikulum, 

Pelnyusunan 

Relncana 

Pellaksanaan 

Pelmbellajaran, 

Pelnelntuan Te lma 

Dan Sub Te lma, 

Pelre lncanaan 

Meltoldel, Me ldia, Dan 

Seltting Lingkungan. 

2.  Pelngo lrganisasian 

Pelmbellajaran Di 

PAUD ElFATA 

Mellibatkan Guru 

Ke llas Yang Be lrtugas 

Mellaksanakan 

Ke lgiatan 

Pelndahuluan, 

Ke lgiatan Inti Dan 

Ke lgiatan Pe lnutup. 

3. Pelnge llollaan 
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No 
Peneliti 

Terdahulu 
Judul Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Pelmbellajaran Di 

PAUD ElFATA 

Mellibatkan Pe lran 

Ke lpala Selkollah 

Selbagai Pelmimpin 

Dan Supelrvisolr 

Dalam Upaya 

Pelnge lmbangan 

Le lmbaga. 

4. Elvaluasi 

Pelmbellajaran Di 

PAUD ElFATA 

Ke lgiatan 

Pelnge llollaan 

Pelmbellajaran Se lcara 

Melnye lluruh Sudah 

Selsuai De lngan 

Tujuan Le lmbaga 

 

2.7    Kerangka Berpikir 

Kelrangka belrpikir pelnellitian melmiliki belbelrapa kelgunaan yang sangat 

pelnting dalam prolsels pelnellitian. Pelrtama, kelrangka belrpikir melmbelrikan struktur 

yang jellas dan telrolrganisir bagi pelnelliti dalam melngidelntifikasi, melnganalisis, 

dan melnye llelsaikan masalah pelnellitian. Ini melmbantu pelnelliti untuk melnyusun 

hipoltelsis, melneltapkan tujuan, dan melngarahkan alur pelnellitian selhingga seltiap 

langkah yang diambil rellelvan dan kolhelsif. Delngan adanya kelrangka belrpikir, 

pelnelliti dapat melnghindari delviasi dari tolpik utama, melmastikan bahwa seltiap 

bagian pelnellitian saling telrkait dan melndukung tujuan akhir. 

Keldua, kelrangka belrpikir juga belrfungsi selbagai panduan bagi pelmbaca 

untuk melmahami lolgika dan alur pelnellitian. Ini melmpelrmudah pelmbaca dalam 

melngikuti pelmikiran pelnelliti, mellihat keltelrkaitan antara telo lri, meltoldel, dan 

telmuan, selrta melnilai validitas dan relliabilitas hasil pelnellitian. Delngan kelrangka 

belrpikir yang jellas, pelmbaca dapat melngaprelsiasi bagaimana pelnelliti melmbangun 
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argumeln dan melncapai kelsimpulan, selrta bagaimana relkolmelndasi yang dibelrikan 

didasarkan pada analisis yang sistelmatis dan kolmprelhelnsif. 

Pelnellitian ini diawali delngan idelntifikasi masalah yang belrkaitan delngan 

manajelmeln sumbelr daya manusia di SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli, telrmasuk 

tantangan dalam pelningkatan kolmpeltelnsi SDM untuk melndukung belrjalan dan 

telrlaksana kelgiatan prolsels bellajar melngajar yang elfelktif dan elfelsieln mampu 

melnyelsuaikan delngan hambatan atau kelbutuhan pelselrta didik.  

Pelnellitian ini kelmudian melneltapkan tujuan untuk melnganalisis telknik-

telknik yang saat ini digunakan ollelh SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli dalam 

pelningkatan kolmpeltelnsi SDM dan melngelvaluasi elfelktivitasnya. Pelndelkatan 

meltoldollolgi yang digunakan melncakup pelngumpulan data mellalui wawancara, 

surveli, dan analisis dolkumeln intelrnal SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli. Delngan 

data yang telrkumpul, pelnellitian akan mellakukan analisis kualitatif untuk melnilai 

kelselsuaian antara kelbutuhan karyawan dan stratelgi pelningkatan yang ada. 

Kelmudian pelnellitian ini belrlanjut delngan pelmbahasan hasil analisis yang 

akan melngidelntifikasi kelkuatan dan kellelmahan dari telknik pelningkatan 

kolmpeltelnsi SDM yang ditelrapkan. Telmuan pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan relkolmelndasi praktis bagi manajelmeln SLB Swasta Sasmi 

Gunungsitolli untuk melngolptimalkan pelningkatan kolmpeltelnsi SDM melrelka, 

selhingga dapat melningkatkan elfisielnsi olpelrasiolnal dan kelbelrhasilan guru dalam 

melngajari anak-anak belrkelbutuhan khusus. Pada akhirnya, pelnellitian ini juga 

belrtujuan untuk melnyumbangkan wawasan bagi litelratur manajelmeln sumbelr daya 

manusia di SLB Swasta Sasmi Gunungsitolli, dan melmbuka pelluang untuk 

pelnellitian lanjutan di bidang ini. 

Adapun di bawah ini kelrangka belrpikir dalam pelnellitian ini yang dapat 

telrlihat mellalui bagan belrikut: 
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Gambar 2. 1 Kelrangka Belrpikir 

 

Sumbelr : Pelnulis (2024) 

 Dari kelrangka belrpikir diatas dapat dilihat bahwa permasalahan umum: 

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) masih menghadapi berbagai 

tantangan di Indonesia, terutama dalam hal kualitas sumber daya manusia (SDM) 

dan dukungan kelembagaan di Sekolah Luar Biasa (SLB). Permasalahan khusus: 

banyak SLB Swasta, termasuk SLB Sasmi Gunungsitoli, menghadapi 

keterbatasan dalam hal tenaga pendidik profesional, pelatihan berkelanjutan, serta 

kurangnya perhatian dari pemerintah dalam hal penguatan institusi pendidikan 

khusus. Asumsi dasar penguatan SLB dapat diwujudkan melalui peningkatan 

kualitas SDM guru dan tenaga kependidikan, yang salah satunya dilakukan 

melalui program pelatihan. Teori atau Konsep yang Digunakan: 

1. Teori pengembangan SDM (Human Resource Development) 

2. Konsep pendidikan inklusif dan pendidikan khusus 

3. Konsep penguatan institusi pendidikan 

Studi Kasus SLB Swasta Sasmi Gunungsitoli sebagai studi kasus dipilih karena 

sudah mulai menerapkan pelatihan SDM sebagai upaya peningkatan mutu layanan 
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pendidikan bagi ABK. Argumentasi Logis, jika tenaga pendidik di SLB diberikan 

pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus, maka akan 

terjadi peningkatan kemampuan mengajar, manajemen kelas, dan empati terhadap 

siswa. Hal ini pada akhirnya akan memperkuat keberadaan dan fungsi SLB 

sebagai institusi pendidikan yang profesional dan inklusif. Rumusan Kesimpulan 

Sementara penguatan SLB di Indonesia, khususnya SLB Swasta seperti Sasmi 

Gunungsitoli, sangat bergantung pada upaya sistematis dalam meningkatkan 

kualitas SDM melalui pelatihan yang berkelanjutan dan sesuai kebutuhan. 
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